
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai 

analisis pengaruh mekanisme good corporate governance dengan 

menggunakan variabel (Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan 

Komisaris dan Komite Audit) dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Earning Management (studi empiris pada perusahaan manufaktur sub 

sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2017) dapat disimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Earning Management pada Perusahaan Manufakur sub 

sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2017. 

2. Variabel Ukuran Dewan Komisaris tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Earning Management pada Perusahaan Manufakur sub 

sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2017. 

3. Variabel Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Earning Management pada Perusahaan Manufakur sub sektor 

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2015-2017. 



4. Variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

Earning Management pada Perusahaan Manufakur sub sektor 

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2015-2017. 

5. Secara bersama-sama mekanisme corporatae governance yang 

diwakilkan kepemilikan manajerial, ukuran dewan komisaris dan 

komite audit. Serta ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap Earning Management 

 

5.2.   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti dapat 

memberkan saran kepada perusahaan sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Saran yang diberikan kepada peneliti lain adalah menambah 

variabel independen corporate governance seperti Kepemilikan 

Institusional, Dewan Direksi, Laverage, untuk mempengaruhi 

earning management salah faktor yang mempengaruhi 

corporate governance agar dapat meningkatkan earnng 

management. 

b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah 

sampel perusahaan jangan hanya terpaku pada perusahaan 

manufaktur dan waktu pengamatan untuk menghasilkan 

estimasi model yang lebih baik. 



c. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mencoba menggunakan 

model dan metode yang berbeda untuk mendeteksi adanya 

Earning Management yang dilakukan oleh suatu perusahaan. 

 

2. Bagi Perusahaan Manufaktur sub sektor food and beverage 

Perusahaan jangan hanya memfokuskan perhatiannya pada laba 

yang dihasilkan perusahaan. corporate governance yang dapat 

mempengaruhi manajemen laba dimana hal ini dapat digunakan 

para manajer perusahaan untuk mencapai keuntungan jangka 

pendek dan jangka panjang. 

 

3. Bagi Investor 

 Diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai 

perusahaan yang melakukkan pengelolahan laba, sehingga investor 

dapat lebih berhati-hati dalam melakukkan penilaian terhadap 

perusahaan untuk melakukkan investasi. 

 

 

5.3.   Keterbatasan 

1. Penggunaan model untuk mendeteksi manajemen laba dalam 

penelitian ini mungkin belum mampu mendeteksi manajemen 

laba dengan baik sehingga masih memerlukan justifikasi model 

lain terutama untuk mencari discretionary accrual nya. 



2. Penggunaan data time series yang masih relatif sedikit yakni 3 

tahun pengamatan.  

3. Masih banyak faktor internal yang tidak diikutsertakan sebagai 

variabel bebas penelitian dan tidak memperhitungkan pengaruh 

faktor eksternal. 

 

 

 

 


